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ABSTRAK

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan proses adaptasi yang dialami oleh individu
dewasa awal yang orangtuanya bercerai dan yang orangtuanya tidak bercerai. Kasus menunjukkan hasil
adaptasi yang negatif dan positif oleh perceraian orangtua tersebut. Penelitian ini mendeskripsikan
bagaimana resiliensi pada individu dewasa awal terhadap situasi akibat perceraian orangtua dengan
metode kualitatif. Ketiga partisipan memiliki kesulitan yang berbeda-beda namun terdapat persamaan
yaitu tumbuhnya ketakutan yang membuat subjek untuk antisipasi dalam berhubungan dan
menyiapkan diri dalam berumah tangga. Sumber resiliensi “I am”, “I have”, dan “I can” juga memenubhi
adaptasi individu. Perubahan beradaptasinya menjadi lebih berpikir jauh dalam bertindak, lebih
dewasa, dan lebih bersyukur dari sebelum adanya peristiwa perceraian. Penelitian dilakukan karena
pada masa dewasa awal seseorang mulai dihadapkan tanggungjawab yang lebih serius dalam
kehidupan yang berdampak besar dan dewasa awal adalah masa pembentukan hubungan dekat menuju
pernikahan sehingga individu dewasa awal dituntut untuk memahami diri dan melakukan adaptasi
yang sesuai.

Kata kunci: dewasa awal, perceraian orangtua, resiliensi

ABSTRACT

Previous study shown there are differences in the adaptation process experienced by early adult
individuals whose parents divorced and did not divorce. Case shows negative and positive adaptation
results of parental divorce. This study describes how the resilience of early adulthood individuals to
situations due to parental divorce using qualitative methods. Three participants have different
difficulties, but there are similarities, the growth of fear that makes the subject anticipate in
relationships and prepare themselves for household. Sources of resilience "I am", "I have", and "I can"
fulfill the adaptations. Individuals became more thoughtful in acting, more mature, and more grateful
than before the divorce event. Research was conducted because in early adulthood a person begins to
face serious responsibilities in life which have a big impact and it is a period of forming close
relationships towards marriage so that early adult individuals required to understand themselves and
make appropriate adaptations.
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PENDAHULUAN

Setiap individu pada dasarnya mendambakan keluarga yang lengkap dan harmonis karena kondisi
keluarga tersebut membuat seorang individu menjadi lebih bahagia dan mudah dalam menjalani proses
kehidupannya. Adanya peran ayah dan ibu yang dijalani bersama-sama dalam satu tempat tinggal juga
membuat kesehatan mental seorang individu lebih baik karena individu mempelajari semua hal diawali
dari lingkungan keluarganya yaitu orangtua. Individu dari orangtua yang sudah bercerai menyatakan
bahwa mereka memiliki kepuasan hidup yang lebih rendah dan tidak merasa aman di lingkungan
mereka sendiri dibandingkan dengan teman sebaya mereka yang orangtuanya tidak bercerai (Lansdale,
dkk., 1995). Perceraian orangtua akan meninggalkan luka kepada anaknya tumbuh sebagai individu
karwna perceraian orangtua adalah peristiwa yang menghasilkan tingkat stress yang tinggi akan
ketakutan dibandingkan dengan anak dari keluarga yang lengkap (Alqashan & Alkandari, 2010). Setiap
individu dan keluarga memiliki kelebihan dan kekurangannya tersendiri, perbedaan kepribadian dan
tempramen, dan derajat yang berbeda dalam keadaan sosial, emosional, dan sumber ekonomi.
Perbedaan ini membuktikan bahwa perceraian orangtua mengakibatkan berkurangnya kompetensi
seorang individu di seluruh aspek di dalam kehidupan termasuk hubungan keluarga, pendidikan,
keadaan emosional, dan kemampuan untuk berpenghasilan (Anderson, 2014).

Amato (2001) menyatakan bahwa individu yang orangtuanya bercerai mendapatkan nilai yang lebih
rendah secara signifikan pada ukuran pencapaian akademik, perilaku, penyesuaikan psikologis, konsep
diri, dan realitas sosial. Individu yang orangtuanya berpisah beresiko dua kali lebih besar memiliki
tekanan emosional dan masalah perilaku, yakni 8% dibandingkan dengan yang kedua orangtuanya utuh
hanya mencapai 4% (Kelleher, dkk., 2000). Individu yang mengalami perceraian orangtua mengalami
kurang edukasi, lebih sedikit penghasilannya, untuk perempuan cenderung mengalami kelahiran diluar
pernikahan, beresiko besar untuk depresi, dan memiliki kesehatan fisik yang lebih buruk (Amato, 2012).
Rata-rata individu yang orangtuanya bercerai sedikit lebih bermasalah dibandingkan dengan yang tidak
bercerai (Emery & Forehand, 1996). Berdasarkan data secara statistik, angka perceraian di Indonesia
dari tahun ke tahun berikutnya selalu bertambah, yakni pada tahun 2013 mencapai 324.427, tahun
2014 mencapai 344.237, dan 2015 mencapai 347.256 (Badan Pusat Statistik, 2016). Perceraian juga
diartikan sebagai hilangnya manfaat sebuah pernikahan yang sudah terjadi karena di dalam pernikahan
terdapat dukungan emosional, persahabatan, pasangan seksual, dan keamanan finansial (Amato, 2012).

Menurut persepsi individu, perceraian dianggap sebagai mimpi buruk yang dialami dan merupakan
jalan menuju ketidakutuhan sebuah keluarga (Hadianti, dkk., 2017). Individu akan memberikan reaksi
emosional dimana hal ini terjadi pada semua usia, termasuk dalam kesedihan, ketakutan, depresi,
amarah, dan rasa kebingungan (Brooks, 2011). Penelitian sebelumnya pada tahun 2014 menunjukkan
data tentang struktur individu tersebut menunjukkan lebih dari setengah jumlah individu yang nakal
berasal dari keluarga yang orangtuanya bercerai (Nadeak, 2014). Semua peristiwa yang terjadi tidak
mungkin hanya memiliki dampak yang negatif termasuk juga untuk kejadian perceraian orangtua.
Sesuai dengan kepercayaan dan nilai moral dalam pribadi masing-masing, setiap individu memiliki
perbedaan yang unik dalam menjalani kelangsungan hidupnya. Dampak dari perceraian orangtua tidak
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mutlak membawa korban individu yang orangtuanya bercerai mengalami perubahan jalan hidup ke
arah yang buruk. Situasi ataupun kondisi seperti ini harus diikuti oleh adaptasi yang sesuai.

Penelitian terdahulu menunjukkan walaupun seorang individu memiliki pengalaman orangtua yang
bercerai, untuk pembentukan masalah perilaku, depresi, kegagalan dalam sekolah, dan kurang
kompeten dalam hubungan sosial, terdapat indikasi dimana kebanyakan individu tidak mengalami
kesulitan yang telah disebutkan tadi (Billings & Emery, 2000). McGuinness (2006) menyatakan bahwa
individu yang mengalami rasa sakit secara emosional karena perceraian orangtua dapat mengarahkan
mereka ke gaya hidup yang sehat tergantung dari proses fungsi hubungan kekeluargaannya. Penelitian
berikutnya juga mengilustrasikan pada saat dan setelah terjadinya perceraian. Awalnya, perceraian
orangtua tersebut memberinya dampak negatif namun seiring pertumbuhan usia, individu ini beranjak
memasuki fase dewasa dan menjalin hubungan dengan orang lain, ia dapat menggunakan
pandangannya dan membuat pemikiran baru tentang hubungan pada kedua orangtuanya dahulu dan
menjadi sadar akan kesalahan-kesalahan yang harusnya tidak dilakukan dan akan mengedepankan
komunikasi sehingga hubungan yang dimilikinya menjadi positif (Mohi, 2015).

Terdapat kasus yakni dikarenakan pandemik COVID-19 membuat selebriti Instagram atau influencer
bernama Rachel Vennya berusia 25 tahun yang berhasil mengumpulkan sumbangan sebesar lebih dari
tujuh miliar rupiah, dari dirinya sendiri sebesar dua miliar rupiah, diketahui sumbangan sebesar lebih
dari tujuh miliar rupiah tersebut didapatkan dalam kurun waktu satu minggu dan uang sumbangan
dipakai untuk kepentingan penanganan COVID-19 di Indonesia (Rantung, 2020). Berdasarkan kisah
yang dibagikan oleh Rachel Vennya kepada publik melalui akun pribadinya di Instagram, dirinya
mengkonfirmasi bahwa sejak ia berusia tiga tahun orangtuanya sudah bercerai dan ia hanya tinggal
dengan ibunya sehingga membuat Rachel Vennya mengalami kesulitan ekonomi namun ia tetap dapat
bangkit dan membangun berbagai bisnis yang sekarang membuat dirinya baru mengijak usia dua puluh
lima tahun dapat menjadi seorang miliarder (Niken, 2017). Bertentangan dengan pernyataan Anderson
pada tahun 2014 yang menyatakan bahwa individu yang orangtuanya bercerai mengakibatkan
berkurangnya kemampuan untuk berpenghasilan.

[Imu psikologi menyebutkan bahwa adaptasi kebangkitan tersebut sebagai resiliensi. Resiliensi adalah
kekuatan yang memungkinkan individu untuk menjadi kuat dalam keterpurukan yang dialaminya.
Menurut lebih dari 81.000 orang di tiga puluh tujuh penelitian, perceraian orangtua atau perpisahan
yang tetap memiliki konsekuensi negatif pada kualitas hidup di masa dewasa (Amato & Keith, 1991).
Individu dewasa yang mengalami perceraian orangtua mengalami tingkat tekanan psikologis yang lebih
besar pada satu waktu di hidup mereka dan lebih bermasalah dalam pernikahan mereka sendiri
dibandingkan dengan yang orangtuanya tidak bercerai (Kulka & Weingarten, 1979). Mereka yang
berusia antara dua puluh satu sampai tiga puluh empat tahun secara signifikan lebih kecil merasa sangat
bahagia jika dibandingkan dengan individu yang orangtuanya tidak bercerai, cenderung memiliki
masalah kesehatan dan apabila menikah lebih cenderung untuk bercerai (Kulka & Weingarten, 1979).

Masa dewasa awal adalah masa kritis dimana melibatkan peninggalan rumah orangtua, menyelesaikan
pendidikan, memulai pekerjaan penuh waktu, pernikahan, dan tahun pertama menjadi orangtua (Amato
& Keith, 1991). Penelitian terdahulu menyatakan konsekuensi jangka panjang dari perceraian orangtua
untuk pencapaian individu dewasa dan kualitas hidup terbukti lebih serius dibandingkan jangka pendek
masalah emosional dan sosial pada anak-anak (Amato & Keith, 1991). Individu dari korban perceraian
orangtua merasa kurang puas dengan kehidupan mereka di masa dewasa awal (Wallerstein, 1991).
Gangguan pernikahan pada orangtua juga berkaitan dengan pola penyesuaian yang lebih buruk atau
setidaknya berbeda di masa dewasa awal (Furstenberg & Teitler, 1994). Kesulitan yang dihadapi oleh
individu yang orangtuanya bercerai besar namun setelah beberapa waktu melalui kesulitan, perceraian
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orangtua yang terjadi tidak menjadi resiko keburukan terhadap kehidupan dan individu berubah
menjadi resilien (Emery & Forehand, 1996). Resiliensi psikologis adalah cermin bagaimana kekuatan
dan ketangguhan yang ada dalam diri seseorang untuk dapat memantul kembali (bounce back) setelah
terjatuh atau mengalami tekanan psikologis tertentu (Hendriani, 2018).

Resiliensi merupakan kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi ketika menghadapi kejadian yang
berat atau masalah yang terjadi di dalam kehidupan (Reivich & Shatté, 2002). Resiliensi adalah
kompetensi yang baik dalam menyikapi tantangan hidup yang ada (Olson & DeFrain, 2003). Selaras
dengan definisi menurut Fredrickson, resiliensi adalah kemampuan individu yang mampu bertahan dan
pulih dari situasi negatif secara efektif oleh adaptasi yang fleksibel terhadap tuntutan perubahan
pengalaman yang penuh dengan tekanan (Tugade & Fredrickson, 2004). Seseorang yang sudah resilien
adalah individu yang memiliki rasa optimis, penuh semangat, dan berenergi terhadap kehidupan,
memiliki rasa keingintahuan dan terbuka akan pengalaman baru, dan memiliki karakteristik oleh
emosional positif yang tinggi (Fredrickson, 2004). Dampak mengarahkan peristiwa menuju kebajikan
datang dari masa matang dimana seseorang sudah memasuki usia dewasa karena masa remaja adalah
masa dimana terjadinya proses perkembangan karena perubahan-perubahan hubungan dengan
orangtua dan cita-cita mereka sehingga sudah mengorientasikan diri ke masa depan (Putro, 2017). Fase
dewasa awal adalah fase yang sangat penting dalam tahap perkembangan karena di tahap ini seseorang
dianggap sudah mampu hidup dengan mandiri sudah melalui masa remaja (Duffy & Atwater, 2004).

Erikson (dalam Monks, dkk., 2001) menyatakan bahwa individu yang berada di usia dewasa awal
berada di tahap hubungan yang hangat, dekat, komunikatif dengan atau tidak melibatkan kontak seksual
dengan orang lain. Masa dewasa awal adalah masa yang signifikan dalam menentukan masa depan dan
mengelola sebuah kehidupan. Resiliensi sebagai proses yang meliputi adaptasi positif dalam konteks
kesulitan yang signifikan, konsep resiliensi tersebut dilihat sebagai proses untuk dapat mengatasi dan
beradaptasi secara positif dengan kondisi kehidupan yang menantang daripada hanya menggunakan
sifat yang melekat dan tidak ada perubahan. Kesulitan tersebut berpacu pada peristiwa atau kejadian di
kehidupan yang membuat resiko dan kerugian untuk penyesuaian dan pengembangan diri (Kasmani &
Ow, 2001). Seiring waktu berjalan, individu dewasa awal tersebut tidak mendukung perceraian namun
merasa peristiwa perceraian orangtuanya bukan akhir dari segalanya (Avidan, dkk., 2009). Resiliensi
memiliki kerentanan yang berbeda di berbagai titik perkembangan seorang individu (Wright & Masten,
1997) sehingga hal tersebut akan mempengaruhi bagaimana cara merasakan dan beradaptasi
menghadapi sebuah peristiwa perceraian orangtua yang terjadi.

Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat masa individu dewasa akan dihadapkan masalah dan
tanggungjawab yang lebih serius dalam kehidupan yang memiliki efek dampak jangka panjang, pada
usia dewasa awal juga mulainya pembentukan hubungan yang serius menuju pernikahan sehingga
individu tersebut dituntut untuk memahami dirinya dan melakukan adaptasi yang sesuai sebelum
ketidakpahamannya akan diri sendiri berdampak buruk kepada hubungannya dengan orang lain.
Trauma-trauma tertentu juga dapat disebabkan oleh perceraian orangtua yaitu seperti menghindari
hubungan yang dekat dengan orang lain, memiliki masalah kepercayaan, dan membuat seseorang
menjadi menutup diri. Waktu yang terus berjalan harus diiringi oleh proses adaptasi pada individu
dewasa awal tersebut agar tumbuh menjadi resilien.

Berdasarkan teori resiliensi menurut Reivich & Shatté (2002) yang memiliki tujuh dimensi yaitu
emotion regulation, impulse control, realistic optimism, causal analysis, empathy, self-efficacy, dan
reaching out akan mengulas lebih dalam mengenai bagaimana ketahanan serta adaptasi yang dimiliki
oleh individu dewasa awal terhadap situasi akibat perceraian orangtua. Cara beradaptasi dan ketahanan
dimaksudkan untuk menerima peristiwa perceraian tersebut dengan cara yang sehat secara psikologis
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dan tidak menghindar dari kenyataan yang terjadi. Setelah menghadapi perceraian orangtua pastinya
masih banyak berbagai tantangan dalam hidup yang individu itu harus hadapi. Ketujuh dimensi inilah
yang akan membantu individu tersebut untuk menyesuaikan adaptasi yang dimiliki untuk melanjutkan
kehidupan dengan efektif yaitu tidak panik dan langsung mengeluarkan emosi negatif saat sedang
tertekan, memandang masa depan dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya, memiliki cita-cita,
memahami dan dapat mengidentifikasi suatu permasalahan, peduli dengan orang lain, percaya diri, dan
mencari bantuan apabila dibutuhkan. Resiliensi berdasarkan ketujuh dimensi tersebut penting untuk
dipahami dan dilakukan dengan sesuai karena individu tersebut akan lebih memahami diri dan langkah
selanjutnya untuk diambil dalam kehidupan sehingga tujuan dari penelitian ini adalah mengulas lebih
dalam serta memahami bagaimana gambaran resiliensi individu dewasa awal terhadap situasi akibat
perceraian orangtua.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena dilakukan penggalian secara mendalam suatu
fenomena dalam semua aspek yang dimiliki. Kunci dari penelitian kualitatif adalah memungkinkan
untuk menyelidiki suatu peristiwa, situasi, atau kondisi sosial tertentu dan untuk memberikan wawasan
dalam proses yang menjelaskan bagaimana peristiwa atau situasi tertentu terjadi (Hodgetts & Stolte,
2012). Penelitian ini menggunakan tipe studi kasus menyesuaikan untuk menjawab pertanyaan
“bagaimana” dari kasus yang terjadi. Studi kasus juga digunakan untuk memberikan pemahaman secara
komprehensif terhadap kondisi yang menarik perhatian, proses sosial yang terjadi, peristiwa konkret
atau pengalaman orang yang menjadi latar dari sebuah kasus (Prihatsanti, dkk., 2018). Penelitian ini
menggunakan studi kasus instrumental karena dalam penelitian ini berfokus pada suatu kasus dan agar
mendapatkan wawasan dan memahami secara mendalam tentang bagaimana gambaran resiliensi
individu dewasa awal terhadap situasi akibat perceraian orangtua sehingga dilakukan wawancara
terhadap partisipan dan teknik pemantapan kredibiitas penelitian dilakukan dengan triangulasi sumber
yaitu mewawancarai significant other partisipan penelitian.

Partisipan

Pemilihan partisipan dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling. Berdasarkan Bernard
(2002), teknik purposive sampling adalah pilihan yang ditujukan dari partisipan karena kualitas yang
mereka miliki. Kriteria pemilihan partisipan yaitu individu berusia 20-35 tahun dan memiliki kedua
orangtua yang bercerai. Sebelum berpartisipasi dalam penelitian semua partisipan sudah
menandatangani perjanjian dalam informed consent. Didapatkan tiga partisipan yang berinisial SA
dengan significant other Z, MS dengan significant other 1, dan NL dengan significant other R. Ketiga
partisipan adalah mahasiswa yang berusia 21 tahun dan berjeniskelamin perempuan. SA dan MS tinggal
dengan pihak ibu kandungnya sedangkan NL dengan pihak ayah kandung.

Strategi Pengumpulan Data

Peneliti menyiapkan pedoman wawancara yang telah disusun sesuai dengan teori resiliensi
berdasarkan dimensi dari Reivich dan Shatté yaitu emotion regulation, impulse control, realistic
optimism, causal analysis, empathy, self-efficacy, dan reaching out. Peneliti menghindari cara penyebaran
poster dikarenakan tidak ingin menyinggung atau trigger perasaan individu yang orangtuanya bercerai
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dan masih dalam proses pemulihan. Selain itu, peneliti juga mewawancarai latar belakang perceraian
orangtua partisipan dan adaptasi yang mereka rasakan pada masa sekarang.

HASIL PENELITIAN
a. Partisipan SA

Perceraian orangtuanya terjadi karena ayahnya berselingkuh lebih dari sekali dan perceraian resmi
terjadi saat SA kuliah semester enam dan tujuh. SA mengakui dirinya tidak mengalami kesulitan dalam
hal apapun hanya sempat merasa sedih. SA meregulasi emosi dengan melakukan banyak aktivitas dan
berbicara kepada dirinya sendiri. SA tidak pernah memaki, untuk menenangkan dirinya akan bertanya
pendapat kepada adik dan ibunya. SA bercita-cita melanjutkan pendidikan S2. Menganggap perceraian
orangtuanya sebagai ilmu tambahan tentang pernikahan dan rumah tangga dan ingin membangun
rumah tangga yang benar. SA memiliki hubungan yang baik dengan orang-orang disekitarnya dan akan
menolong apabila diminta.

Tantangan terbesar yang dilalui SA adalah ketika berlibur jadi tidak lengkap dan tidak bersama ayahnya
lagi hanya bertiga dengan ibu dan adiknya. SA percaya akan Allah yang memberikan peristiwa
kepadanya sehingga SA pasti dapat melaluinya. Apabila sedang memiliki masalah, SA mengandalkan
adik dan ibunya. SA mencari dukungan dengan bercerita kepada ibunya dan memeluk adiknya. SA tidak
pernah mencari bantuan tenaga ahli psikolog atau professional. SA merasa puas akan adaptasi
kehidupannya karena menurut SA ia akan mencari orang lain, mengobrol dengan diri sendiri untuk
memahami masalah yang terjadi dan mencoba untuk tabah, mengobrol dengan orang lain, dan jalan-
jalan.

b. Partisipan MS

Perceraian orangtuanya terjadi karena keduanya memiliki perbedaan orientasi, visi, dan pandangan
dalam pekerjaan. MS merasa kesulitan karena merasa insecure dan takut untuk berhubungan dengan
laki-laki. MS akan makan, menangis, terus mengulang kedua hal tersebut sampai berat badannya naik
20 kilogram. MS kehilangan sosok ayah, kurang mendapatkan perhatian dari ibunya karena sibuk
bekerja. Saat SMA, MS terdiagnosa dengan major depressive disorder. MS meregulasi emosinya awalnya
dengan makan namun sekarang MS mengekspresikan perasaannya dengan tepat. MS dulu mengurung
diri dan menangis sendirian namun sekarang MS merasionalisasikan emosinya untuk berpikir positif.
MS bercita-cita melanjutkan pendidikan S2 di luar negeri. MS tidak ingin mengulang kesalahan ibunya
dalam pernikahan dan ingin membangun keluarga yang baik.

MS menyatakan dirinya mudah untuk berinteraksi dan memiliki kecenderungan tinggi untuk menolong.
MS memiliki pikiran bahwa Allah yang memberikan masalah sehingga MS yakin pasti dapat
mengatasinya. Tantangan besar yang dirasakan oleh MS adalah takut untuk berhubungan dengan laki-
laki, MS menerima ketakutannya dan mencoba untuk mencegah dengan hal-hal yang tidak diinginkan
dengan belajar, mempersiapkan pernikahan sedini mungkin karena MS percaya bahwa manusia hanya
dapat berencana dan jalan kehidupan tidak mungkin mudah sehingga MS yakin akan dirinya sendiri
dalam menerima takdir dan ketidaksempurnaannya. Apabila sedang memiliki masalah, MS
mengandalkan sahabat-sahabatnya. MS mencari dukungan dengan bertukar cerita, bermain, dan
melakukan hal lain dengan sahabat-sahabatnya. MS pernah mencari bantuan ke psikolog, konseling di
BK di SMA nya, di psikiater diberi pengobatan dan baru berhenti bulan Juni 2020. MS menyatakan
dirinya puas dengan adaptasi karena dirinya bersyukur akan apa yang MS raskaan dan merasa memiliki
hak istimewa dapat berpikir.
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c. Partisipan NL

Perceraian orangtuanya terjadi karena ibunya berselingkuh lebih dari sekali dan resmi bercerai tahun
2019. NL mengakui merasa kesulitan saat proses sebelum perceraian terjadi karena merasa tertekan
harus mengelola keuangan keluarga disaat bersamaan dengan NL menjabat sebagai kepala departemen
di senat, mengurus dua adiknya, merasa sendirian karena tidak memiliki kekasih pada saat itu, ibu NL
membuat masalah, dan merasa takut hidupnya akan berubah. NL bercita-cita menempuh pendidikan
S2. NL bersyukur karena perceraian tersebut dianggap sebagai jalan kemudahan bagi dirinya untuk
bebas dari konflik orangtuanya. NL memiliki hubungan harmonis dengan orang lain dan akan
membantu orang lain apabila diminta karena NL merasa dirinya kurang peka.

NL melalui banyak permasalahan sendirian karena tidak ingin membebani orang lain dengan
masalahnya namun sekarang ia dapat melaluinya dengan bercerita ke significant other atau kekasihnya.
Apabila NL memiliki masalah dapat yakin dengan dirinya sendiri dengan melihat sisi positifnya terlebih
dahulu dan mencari solusi secara pelan-pelan. Menurut significant other NL, NL sudah yakin 80%
memahami diri, tahu apa yang ingin dilakukan, tidak pantang menyerah, dan tidak lepas tanggungjawab.
Apabila sedang terkena masalah, NL mengandalkan significant other dan kekasihnya. NL mencari
dukungan dengan bercerita dan meminta saran serta kalimat positif termotivasi. NL. mengurungkan niat
ke psikolog karena takut akan hasil diagnosa atau merasa payah akan dirinya sendiri dan takut
menyinggung orangtuanya. NL menyatakan bahwa dirinya puas karena NL tidak melampiaskan ke hal-
hal yang tidak baik.

DISKUSI

Berdasarkan Sari & Sukmawati (2015), faktor penyebab perceraian orangtua SA, MS, dan NL termasuk
ke dalam faktor internal yaitu perselingkuhan dan sikap egosentrisme. MS marah akan ayahnya yang
menikah lagi dengan wanita lain saat MS duduk dibangku SMP namun ayahnya tidak memberi tahu MS.
Hal ini mendukung pernyataan pada penelitian terdahulu yaitu sekitar satu dari lima individu yang
orangtuanya bercerai, ayahnya tidak melihat atau mengunjungi anak-anaknya dalam satu tahun
terakhir, dan kurang dari setengah ayah yang melihat atau mengunjungi anak mereka lebih dari
beberapa kali dalam setahun (Seltzer, 1991). Menurut significant other NL, NL merasa lega karena
perceraian tersebut karena konflik antara ayah dan ibunya berkurang karena masalah orangtua NL
sudah ada sejak NL duduk dibangku SMP atau SMA. Hal yang dirasakan oleh MS dan ML termasuk dalam
aspek akibat perceraian pada individu dewasa menurut Amato dan Sobolewski yaitu individu yang
sudah dewasa yang orangtuanya sudah bercerai cenderung kurang berhubungan (kontak) dengan
orangtuanya, kurang mendapatkan bantuan dari orangtua, dan memiliki hubungan yang kurang positif
(Amato & Booth, 1991).

Perceraian orangtuanya membuat MS kesulitan karena tumbuhnya trauma dengan kenyataan sampai
membuat MS tidak ingin menikah dan takut akan laki-laki dikarenakan ayahnya. Mendukung
pernyataan penelitian terdahulu yaitu wanita yang memiliki orangtua yang bercerai cenderung
terhambat atau kewalahan oleh ketakutan ketika tiba saatnya untuk membuat keputusan tentang
pernikahan (Judith & Blakeslee, 1989). Saat tumbuh MS sadar perceraian orangtuanya menjadi pemicu
masalah dalam dirinya yaitu sampai terdiagnosa major depressive disorder, kemudian stres yang dialami
membuat MS makan terus menangis kemudian mengulanginya lagi sampai berat badannya naik 20
kilogram. Mendukung pernyataan dari Amato (2012), yaitu individu yang mengalami perceraian
orangtua beresiko besar untuk depresi dan memiliki kesehatan fisik yang lebih buruk. SA mendapatkan
dukungan dari significant other, ibunya, sepupu-sepupu, dan teman-temannya mendukung teori dari
Dougall, dkk. (2001) rasa optimisme yang besar berhubungan dengan dukungan yang dirasakan pada
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waktu tertentu dan optimism meningkat besar ketika dukungan yang ada pada selama masa stres. MS
merasa optimis karena yakin akan adanya keajaiban Allah yang diberikan kepadanya.

Menurut significant other MS, MS ingin membahagiakan ibunya. Mendukung penelitian terdahulu yaitu
sumber daya agama dapat meningkatkan cara mengatasi gejala depresi dan penyakit fisik, yang dapat
mempercepat resolusi depresi atau setidaknya membantu meringankan penderitaan (Koenig, 2007).
Empathy SA, MS, dan NL memiliki hubungan yang baik-baik saja dengan orang lain secara keseluruhan
dan termasuk kedalam sering membantu orang lain apabila orang lain kesulitan. Hal tersebut
bertentangan dengan salah satu akibat dari perceraian menurut Amato dan Sobolewski yaitu memiliki
ketidakstabilan dalam menjalin hubungan dan terdapat kurangnya kemampuan interpersonal (Amato
& Sobolewski, 2001). Menurut peneliti, ketiga subjek beradaptasi sesuai dengan dimensi resiliensi
efikasi diri karena masing-masing dari mereka memiliki keyakinan terhadap diri sendiri dapat
menyelesaikan masalah dan peristiwa perceraian tidak menghalangi mereka untuk terus melakukan
kemajuan dalam kehidupan. Sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu efikasi diri yang ada pada anak
korban perceraian yang bertumbuh cenderung tinggi karena terindikasi dengan proses berpikir dan
bertindak, lebih mandiri, optimis akan masa depan yang lebih baik, dan juga mendapatkan dukungan
sosial dari orang terdekat mereka (Abdullah & Fitrah, 2019).

Seorang individu dewasa awal yang orangtuanya bercerai cenderung menunjukkan resiliensi yang
awalnya tidak sesuai namun berujung sesuai dengan komponen individu yang sudah resilien karena
aspek-aspek dari dalam diri dan disekitarnya mendukung individu tersebut untuk berproses. SA kesal
akan terjadinya perceraian tersebut namun pada akhirnya SA sadar bahwa perceraian tersebut adalah
hal yang baik untuk keluarganya. NL juga mengaku lega akan perceraian orangtuanya. Sesuai dengan
pernyataan Fine dan Harvey (2006) yaitu individu dewasa muda atau awal yang orangtuanya bercerai
menganggap perceraian sebagai hal yang alami sehingga mereka menunjukkan sikap setuju untuk
bercerai (Fine & Harvey, 2006). Sumber resiliensi dari Grotberg (1995) yaitu “I am” terindikasi SA, MS,
dan NL memiliki keyakinan terhadap Allah SWT. SA memiliki adik dan ibu yang dekat dengannya, MS
juga memiliki sahabat yang dapat diandalkan, NL merasa kuat karena ada adik-adiknya yang harus
dijaga. “I have” dimiliki oleh SA karena dirinya berusaha semaksimal mungkin, MS ingin terus belajar
dan bekerja keras, NL memiliki keinginan untuk menjadi mandiri.

“I can” terindikasi dalam impulse control yang ketiga subjek miliki yaitu sama-sama berbicara kepada
dirinya sendiri untuk menenangkan diri dan merasionalisasikan diri untuk berpikir positif. Sebelumnya
subjek MS memiliki regulasi emosi yang tidak sehat yaitu makan dan menangis terus-menerus,
memendam perasaannya, impulse control yang dimiliki MS yaitu mengurung diri dan menangis
sendirian, mengikuti ledakan emosinya, tumbuhnya ketakutan untuk menikah dan berhubungan
dengan laki-laki, namun sekarang MS sudah menemukan cara yang lebih sehat dalam melalui
permasalahan yang ada pada dirinya danjuga terdapat perubahan pada dirinya yaitu MS sudah lebih
dapat bersyukur dan menerima ketidaksempurnaan yang ada pada diri MS. NL juga memiliki satu cara
regulasi emosi yang tidak sesuai yaitu menyakiti dirinya sendiri. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang diperoleh, peneliti menyatakan bahwa SA dan MS sudah tumbuh menjadi individu
yang resilien sedangkan NL tidak sesuai dalam komponen cara meregulasi emosinya.

SIMPULAN

Individu dewasa awal cenderung beradaptasi sesuai dengan komponen individu yang resilien namun
adaptasi yang mereka lakukan tidak langsung sesuai karena seorang individu dewasa awal akan
mengalami proses kesedihan akan perubahan, ingin menyerah, takut untuk menjalin hubungan, takut

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) V
2021, Vol. 1(1), 268-279 \I T%



Resiliensi Individu Dewasa terhadap Perceraian Orangtua 276

membuat kesalahan yang sama yang dilakukan oleh orangtua mereka, dan hubungan renggang dengan
orangtua atau salah satu pihak keluarga.

”

Sumber resiliensi “I am”, “I have”, dan “I can” membuat adaptasi seorang individu dewasa awal dapat
tumbuh menjadi resilien. Individu dewasa awal menghadapi situasi akibat perceraian orangtua dapat
tumbuh menjadi resilien apabila dirinya dapat menerima kenyataan, dapat mengendalikan diri ketika
sedang tertekan atau memiliki emosi negatif, memiliki motivasi yang besar, memahami suatu
permasalahan, memiliki hubungan yang hangat dan mendapatkan dukungan dari orang sekitarnya,
peduli dan suka menolong orang lain, percaya dengan kemampuan diri sendiri, dan mencari
pertolongan jika sedang membutuhkannya.

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menggali data dengan subjek yang usia dan jenis kelaminnya
berbeda agar hasilnya lebih luas dan mendalam serta memfokuskan atau memberi kriteria pada
pencarian partisipan pada berapa lama orangtua partisipan bercerai karena waktu mempengaruhi
proses adaptasi terhadap situasi perceraian orangtua tersebut. Saran untuk individu dewasa awal
apabila mengalami suatu perasalahan yang membuat tertekan, dihimbau untuk tidak memendam
perasaan tersebut sendirian dan mengekspresikan dengan tepat dengan berdoa kepada tuhan dan ke
orang yang dapat dipercaya atau tenaga ahli yaitu konseling, psikolog, atau psikiater. Selain itu, penting
sekali untuk membaca sumber bacaan yang kredibel untuk mencari tahu bagaimana cara beradaptasi
yang baik untuk kesehatan mental diri sendiri.
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